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ABSTRAK 
.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan efisiensi biayadari  
pemeliharaan ternak itik petelur dengan jumlah ternak yang berbeda di Kecamatan Watang 
Sawitto, Kabupaten Pinrang, Propinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini merupakan studi 
kasus yang menggunakan tehnik deskriptif kuantitatif. Sebanyak 36 responden sebagai 
sumber data ditentukan dengan proporsionate random sampling.Data dikumpulkan dengan 
kuesioner meliputi data teknis dan data ekonomi berupa produksi telur,itik afkir,  biaya 
tetap, biaya variabel,  harga dan penerimaan   selama satu periode. Selanjutnya data 
ditabulasi dan dianalisa menggunakan rasio pengeluaran dan penerimaan . Hasil penelitian 
memperlihatkan  pemeliharaan di bawah 500dengan rata-rata233 ekor sementara 
pemeliharaan di atas 500 rata-rata 753 ekor. Kedua jumlah pemeliharaan peternakan itik 
masih mendapatkan keuntungan per periode, namun pemeliharaan di bawah 500 ekor 
dengan R/C ratio sebesar 1,79lebih efisien dibandingkan  pemeliharaan di atas 500 ekor 
dengan R/C sebesar 1,32  yang disebabkan perbedaan harga jual produk. 
 
Kata kunci:efisiensi biaya,itik petelur 
 
COST EFFICIENCY ON  LAYING DUCK FARMING WITH THE DIFFERENT 
NUMBER AT WATANG SAWITO RESIDENCE, PINRANG DISTRICT  
 
ABSTRACT 
 The aim of this study was to compare cost efficiency of large-scale and small-scale 
laying duck farms  at Watang Sawitto Residence, Pinrang District, South Sulawesi Province. 
This study uses quantitative descriptive in technique case study. A total of 36 respondents as 
the source of the data have determined by proportionate random sampling. Data were 
collected by questionnaire includes technical data and economic data in the form of egg 
production, culled duck, fixed costs, variable costs, price and income of admission for one 
period. Data was tabulated and analyzed by using output/input ratio.  The results showed an 
average of less than 500 maintain ducks while another average of more than 500 ducks. 
Both maintenance  duck farms were profitable per period, the advantage of less than 500 
maintenance system is more efficient than more 500 ducks,cause of diffren price of product. 
Key words: Cost efficiency, laying ducks 
 
 PENDAHULUAN 
 
Usaha ternak itik merupakan salah satu mata pencaharian untuk meningkatkan 
pendapatan rumah tangga bagi masyarakat dipedesaan.Pada umumnya itik dipelihara secara 
tradisional (ekstensif) dengan penggembalaan di lahan sawah atau rawa.Akhir-akhir ini 
ketersediaan pakan itik secara alami menjadi berkurang, akibat semakin intensifnya pola 
tanam lahan sawah serta banyaknya bahan kimia yang digunakan, bahkan termasuk 
kematian akibat keracunan pestisida.Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah 
melalui budidaya intensifikasi atau semi-intensif. 
Menurut Sri Hartati (2011), pemeliharaan semi intensif adalah pemeliharaan dengan 
cara mengurung itik pada saat-saat tertentu, biasanya pada malam hari sampai pagi hari.  
Setelah itik dilepas disekitar halaman kandang atau digembalakan ditempat penggembalan 
yang dekat.Pada pemeliharaan ini pengadaan pakan sebagian besar disediakan oleh peternak 
sehingga penggunaan pakan masih kurang efisien. 
Namun, pemeliharaan itik dengan sistem tersebut memiliki beberapa keunggulan, 
diantaranya :  produktivitas telur lebih banyak, kesehatan dan keselamatan itik lebih 
terjamin, biaya pemeliharaan lebih efisien serta menghemat tenaga. Beberapa bangsa itik 
lokal yang sudah dikenal masyarakat dan mempunyai ciri tersendiri diberi nama sesuai 
daerah asalnya seperti itik Mojosari, Alabio, Tegal, Cirebon dan Magelang (Anonim, 2011). 
Usaha ternak Itik petelur ini dapat dikatakan berhasil bila telah memberikan 
kontribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari, hal ini 
dapat dilihat dari berkembangnya jumlah kepemilikan ternak,dan tambahan pendapatan 
keluarga.  (Budiharjo dan Handayani, 2008).Namun skala besar kecilnya usaha peternakan 
itik tersebut sangatlah menentukan. 
Pendapatan atau dapat juga disebut keuntungan, adalah merupakan selisih antara 
penerimaan total dengan biaya total.   Dimana biaya itu terdiri dari biaya tetap dan biaya 
tidak tetap. Secara matematis analisis pendapatan dapat ditulis dan digambarkan sebagai 
berikut (Soekartawi, 1995) dalam Siswo( 2010): 
Y = TR-TC 
TR = PxQ 
TC = TFC + TVC 
Keterangan: 
Y = Pendapatan (Rp) 
TR = Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total Biaya (Rp) 
P = Harga per satuan (Rp) 
Q = Jumlah Produksi (butir) 
TVC = Total Biaya Variabel (Rp) 
TFC = Total Biaya Tetap (Rp) 
. 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu daerah yang mempunyai prospek 
pengembangan itik sangat baik, karena kabupaten Pinrang dari tahun 2009 sampai tahun 
2011 keadaan peternakan itiknya menduduki populasi unggas terbesar kedua di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Adapun sistim pemeliharaan itiknya juga sudah semi-intensif dengan 
jumlah kepemilikan yang berbeda-beda, yaitu antara 100 ekor sampai dengan 900 ekor 
(Dinas Peternakan Kabupaten Pinrang, 2012). 
Keuntungan yang diperoleh petani merupakan hasil dari penjualan telur dan itik afkir  
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama masa produksi. Hal ini menurut 
pernyataan Wasito dan Eni (1994),  pada setiap akhir panen petani akan menghitung hasil 
bruto yang diperolehnya. Hasil itu harus dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkannya. 
Setelah semua biaya tersebut dikurangkan barulah petani memperoleh apa yang disebut 
dengan hasil bersih atau keuntungan.  
Terdapat perbedaan keuntungan yang diperoleh masing-masing peternak, hal itu 
disebabkan karena perbedaan jumlah populasi ternak itik yang dimiliki, dimana peternak 
yang memiliki jumlah populasi ternak paling sedikit (skala kecil) yaitu 100 - 500  ekor 
memperoleh keuntungan rata-rata terendah, sedangkan peternak yang memiliki jumlah 
ternak tertinggi yaitu >500 ekor ke atas (skala besar) memperoleh rata-rata keuntungan 
tertinggi. Sampai sejauh mana kebenaran data ini, maka telah dilakukan penelitian dengan 
cara membandingkan kelompok yang jumlah populasi ternak itiknya paling sedikit (skala 
kecil) dengan kelompok yang jumlah populasi ternak itiknya banyak (skala besar). 
 
MATERI DAN METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa survey dengan pengamatan pada 
peternak itik yang menjadi anggota kelompok pemelihara kurang dari 500 ekor dan anggota 
kelompok lebih dari 500 ekor.Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dalam studi 
kasus teknik.  
Data yang diambil meliputi data teknis (sistem pemeliharaan skala besar dan skala kecil) 
dan data ekonomi atau keuntungan bisnis yang didasarkan pada keuntungan input-output 
selama satu periode. Data teknis dan ekonomi dikumpulkan, ditabulasi, dan dianalisis 
sederhana.  
Setiap orang sebagai respondenmasing-masing jumlah ternak itik diwawancarai terhadap 
jumlah kepemilikan itik, manajemen, pakan dan pemberiannya, pemasaran, pengetahuan 
peternakan, pengetahuan tentang penyakit, harga DOD pembelian dan penjualan itik 
dewasa, itik afkir, dan biaya-biaya lain dari penerimaan hasil operasi. 
Sebaran responden peternak dikelompokan sebagai berikut : 
- Kelompok I, yaitu peternak dengan Skala pemeliharaan ≤ 500 ekor itik terdapat responden 
sebanyak 20 orang 
- Kelompok II, yaitu peternak dengan Skala pemeliharaan  < 500  itik terdapat 
responden sebanyak 16 orang 
 Tabel 1. Kriteria Responden Sesuai Kepemilikan Itik 
No Kepemilikan itik (ekor) Jmlh responden (orang) Kriteria 
1 100 6  
Kelompok 
I 
20 orang 
2 200 5 
3 300 5 
4 400 4 
5 500 4  
Kelompok 
II 
16 orang 
6 600 4 
7 700 3 
8 800 3 
9 900 2 
Jumlah Total 36 orang 
 
Selanjutnya,  dalam penelitian ini, variable-variabel yang digunakan didefinisikan 
sebagai berikut : 
1.  Biaya Variabel: Produksi dan Pemasaran 
Biaya Pakan = harga rata-rata per kg /periode 
Biaya DOD = yang dipelihara dalam satuan ekor/periode 
Biaya Tenaga Kerja = upah tenaga kerja sesuai curahan hari kerja/periode 
Biaya Obat-Obatan = total nilai pengeluaran untuk obat/periode 
Mortalitas = jumlah itik yang mati (dihitung dalam rupiah)/perode 
Listrik = jumlah biaya penggunaan lampu/periode 
Biaya pemasaran = total nilai pengeluaran untuk pemasaran telur  
     2. Biaya Tetap: Investasi 
 Investasi Fisik = Kandang (Biaya Kandang/Lama Pemakaian)  
 Penyusutan Peralatan = Biaya Perawatan alat/Lama Pemakaian) 
Biaya Operasional = Harga awal – Harga Akhir/Lama Pemakaian 
    3. Total Pengeluaran = Biaya variable + Biaya tetap yang dikeluarkan sebagai biaya     
produksi 
 
    4. Penerimaan (Revenue) adalah:  
                                         -   Penjualan Telur (Harga/butir x Jumlah Telur/ Periode) 
                            -    Penjualan Itik Afkir (Harga/ekor x Jumlah / Periode) 
    4. Keuntungan usaha = selisih antara total nilai output dengan total nilai input 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan struktur biaya yang ada pada kedua kelompok jumlah pemeliharaan  itik 
tersebut, maka dapat dihitung atau ditetapkan besaran ekonomi masing-masing seperti 
pada Tabel 2 berikut : 
 
Tabel 2. Analisa Keuntungan Usaha Ternak Itik Rata-rata Per Periode 
Pada Dua Sistim Skala Usaha Pemeliharaan  
Uraian                                           Jumlah (Rp .000)/jumlah kepemilikan 
                                                       ≤ 500                                      > 500 
Penerimaan (Revenue)                                    943.286                                 1.798.563 
- Penjualan telur                                       764.856                                 1.440.023 
- Penjualan itik afkir                                 178.430                                    358.540 
Total Pengeluaran (Cost)                                527.220                                 1.367.578 
- Produksi                                                 468.023                                 1.298.121 
- Pemasaran                                                22.630                                       23.672 
- Investasi                                                   36.567                                      45.785 
Keuntungan                                                      416.066                                    430.985 
 
Analisa Ekonomi Usaha: 
R – C rasio                                                            1,79                                           1,32 
B – C rasio                                                            0,79                                           0,32      
 Tabel 2 memperlihatkan adanya penerimaan peternak dari hasil penjualan telur 
maupun dari penjualan itik afkir, masing-masing untuk peternak kurang 500 ekor  (= Rp 
943.286,-) dan peternak lebih 500 ekor (= Rp 1.798.563,-). Sedangkan biaya-biaya yang 
dikeluarkan terdiri dari:  biaya produksi, biaya pemasaran serta biaya investasi berupa 
kandang, untuk masing-masing peternak kurang 500 ekor (= Rp 527.220,-) dan peternak 
lebih 500 ekor (= Rp 1.367.578,-). 
Dengan demikian, keuntungan yang diperoleh dari masing-masing peternak adalah : 
 Jumlah ≤ 500 ekor  = Rp 943.286,-  -  Rp 527.220,- = Rp 416.066,- 
 Jumlah > 500 ekor = Rp 1.798.563, -  Rp 1.367.578,- =  Rp 430.985,- 
Berdasarkan data tersebut, masing-masing kelompok peternak telah memperlihatkan adanya 
hasil perolehan keuntungan. Namun untuk mengetahui segi efisiensi biaya dari masing-
masing kelompok peternak ini dilakukan pengujian R/C rasio dan B/C rasio  yang hasilnya 
adalah : 
 Perhitungan R/C rasio 
  Jumlah ≤ 500 ekor  = Rp 943.286,-/Rp 527.220,- = 1,79 
  Jumlah > 500 ekor = Rp 1.798.563,-/Rp 1.367.578,- =  1,32 
 Perhitungan B/C rasio  
  Jumlah ≤ 500 ekor = Rp 416.066,-/Rp 527.220,- = 0,79 
  Jumlah > 500 ekor = Rp 430.985,-/Rp 1.367.578,- = 0,32   
 Hal ini menunjukkan bahwa : 
 Baik R/C rasio maupun B/C rasio peternak ≤ 500 ekor  lebih efisien dibandingkan 
peternak > 500 ekor, yang ditandai dengan R/C rasio 1,79 > 1,32 dan BC rasio 0,79 > 0,32. 
 
KESIMPULAN 
1. Kedua kelompok peternak itik masih mendapatkan keuntungan per periode. 
2. Pembiayaan  peternak ≤ 500 ekor dengan R/C ratio 1,79 lebih efisien disebabkan harga 
jual telur maupun ternak afkir lebih tinggi  dibandingkan dengan pembiayaan peternak 
yang memelihara > 500 ekor.dengan R/C ratio 1,32. 
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